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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Zaman yang semakin modern membuat masyarakat Indonesia secara 

tidak langsung harus menerima kemajuan zaman. Hal ini menyebabkan 

kebudayaan asli Indonesia mulai terkikis oleh budaya-budaya luar yang 

lebih dominan. 

Pemuda  pemudi merupakan penerus generasi bangsa. Maju 

tidaknya bangsa dan negara ditentukan oleh generasi-generasi tersebut. 

Apabila generasi pemuda suatu bangsa baik, maka negara tersebut akan 

maju. Begitu juga sebaliknya. Di Indonesia, pemuda-pemudinya terlihat 

mulai terpengaruh oleh kebudayaan-kebudayaan dari luar, seperti cara 

berpakaian yang serba minimalis. Hal ini, oleh sebagian orang dianggap 

memicu terjadinya perilaku seks bebas di kalangan remaja.  

Perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh para remaja membawa 

dampak-dampak yang merugikan bagi pelakunya. Dari segi psikologis, 

perilaku seks pranikah akan menimbulkan kerugian-kerugian bagi 

pelakunya. Jika kebutuhan-kebutuhan seks itu tidak terpenuhi secara 

wajar, akan muncul banyak frustasi dan gangguan mental. Sehubungan 

dengan itu, maka perlu diciptakan batasan, agar seks dapat diintegrasikan 

secara harmonis dalam sosialitas kehidupan yang sehat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Boyke Dian Nugraha, salah 

seorang seksolog terkenal saat ini, menunjukkan 16-20 persen dari remaja 

yang berkonsultasi kepadanya telah melakukan hubungan seks pranikah. 

Munculnya perilaku seks pranikah tidak hanya dipicu oleh adanya film 

porno, namun juga dengan masuknya film luar negeri ke Indonesia. Film 

tersebut mengandung pula unsur pornografi yang mengarah pada 

berhubungan seks.
1
 

Fenomena-fenomena remaja yang telah merusak kebudayaan bangsa 

membuat dampak yang signifikan terhadap kemajuan bangsa Indonesia. 

Pemerintah melihat titik masalahnya terletak pada pendidikan, baik 

pendidikan secara intelektual maupun pendidikan moral. Dengan harapan 

apabila kedua pendidikan tersebut dapat terlaksana dengan baik maka 

tidak menutup kemungkinan perilaku seperti seks bebas dapat 

terhindarkan. Hal penting lain yang juga merupakan akibat dari seks 

bebas adalah tindakan aborsi yang saat ini banyak sekali digemari oleh 

kalangan remaja dan ibu-ibu muda. Mereka beranggapan tindakan aborsi 

ini merupakan hal yang wajar karena hal ini sudah banyak dilakukan oleh 

pemuda-pemudi zaman sekarang.  

Ada beberapa tindakan aborsi, baik aborsi yang disengaja, maupun 

aborsi yang dilakukan dengan tidak sengaja atau dengan kata lain 

keguguran. Pertama, Pengguguran yang disengaja (procured abortion, 

                                                           
1
Andrie Hertanti, “Aborsi ( Studi Deskriptif Tentang Proses Pengambilan Keputusan 

Aborsi Ilegal Ynag Dilakukan Oleh Remaja Putri Di Kota Surabaya )” (Skripsi Fakutas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga Surabaya 2013), 2. 
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induced abortion, abortus provocatus), pembunuhan yang disengaja dan 

langsung diarahkan kepada manusia pada tahap awal hidupnya, antara 

saat pembuahan sampai dengan kelahirannya. Kedua, Aborsi terapeutik, 

aborsi yang dilakukan untuk menyelamatkan hidup atau kesehatan (fisik 

dan mental) seorang wanita hamil: kadang-kadang dilakukan sesudah 

pemerkosaan atau inses (incest). Ketiga, Aborsi terapeutik langsung, 

aborsi yang dilakukan untuk menyelamatkan hidup atau kesehatan (fisik 

dan mental) seorang wanita hamil. Tindakan medisnya sendiri bukan 

ditujukan langsung untuk membunuh janin itu tetapi pada suatu yang 

lainnya, misalnya pengangkatan rahim atau saluran telur yang didalamnya 

ada janinnya. Karena rahimnya diangkat maka janinnya ikut mati. 

Keempat,  Aborsi eugenic, aborsi yang dilakukan terhadap janin yang 

cacat atau jenis kelaminnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kelima, Keguguran (miscarriage, spontaneous abortion), aborsi yang 

terjadi secara alami. Aborsi yang terjadi tanpa campur tangan manusia 

tetapi terjadi secara alamiah oleh karena berbagai macam sebab. Secara 

moral, keguguran ini tidak menimbulkan masalah moral sebab terjadi 

tanpa campur tangan manusia.
2
 

Dalam medis terdapat dua macam aborsi, yaitu aborsi spontan 

(Abortus Spontaneous) yaitu terjadinya aborsi secara alamiah baik tanpa 

sebab tertentu maupun karena sebab tertentu, seperti penyakit virus 

toxoplasma, anemia, demam tinggi, kecelakaan dan sebagainya, dan 

                                                           
2
Cb.Kusmaryanto, Tolak aborsi budaya kehidupan versus budaya kematian (Yogyakarta: 

Kanisius, 2005), 15-16.  
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aborsi yang disengaja (Abortus Provocatus) yaitu terjadinya aborsi karena 

adanya gangguan dari luar atau dapat dikatakan karena kesengajaan, 

seperti karena akibat pemerkosaan yang akhirnya si perempuan tersebut 

tidak menginginkan kehamilannya. Dari situlah muncul beberapa kasus 

perempuan yang hamil akibat perkosaan melakukan praktek aborsi atau 

pengguguran kandungan.
3
 

Melihat fenomena-fenomena tindakan aborsi, penulis tergerak 

hatinya dan merasa simpati terhadap tindakan aborsi yang ada di 

Indonesia, dan penulis ingin sekali berbuat sesuatu atau paling tidak 

memberikan wawasan terhadap tindakan aborsi. Meski tindakan aborsi di 

Indonesia masih simpang siur untuk masalah hukumnya, akan tetapi 

apabila dilihat dari sudut pandang agama Islam dan agama Kristen masih 

memiliki kejelasan hukumnya. Aborsi pada zaman yang serba modern ini 

tidak hanya menerpa orang dewasa, akan tetapi hal ini telah menyerang 

anak-anak  muda yang mana biasanya disebabkan mereka malu telah 

memiliki janin sebelum pernikahan.  

Secara psikologi, seseorang yang melakukan aborsi biasanya merasa 

bersalah dan tidak dapat menerima sebuah kenyataan hidup yang telah 

diatur Allah swt. Dikarenakan sang ibu membunuh bayi yang ada dalam 

kandungannya, ibu-ibu tersebut kemudian dibayang-bayangi masalah. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengaitkan tindakan aborsi dengan 

                                                           
3
Mustofa, “Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia Tentang Tindakan 

Aborsi  Akibat Perkosaan” (Skripsi Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya 

2009), 1-2. 
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dua sudut pandang agama, Islam dan Kristen. Selain itu penulis ingin 

mengetahui apa yang menjadi faktor penyebab seseorang melakukan 

tindakan aborsi. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor yang menyebabkan masyarakat (Islam Dan Kristen) 

melakukan aborsi ?  

2. Apa makna tindakan aborsi bagi masyarakat (Islam Dan Kristen) 

C. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka di sini penulis 

menegaskan terhadap pengertian judul penelitian yang akan dibahas. 

Yakni: 

Tindakan Aborsi : Aborsi dalam pemaknaan terminologis adalah 

tindakan penghentian kehamilan sebelum janin 

dapat hidup di luar kandungan (sebelum usia 20 

minggu kehamilan), bukan semata untuk 

menyelamatkan jiwa ibu hamil dalam keadaan 

darurat tetapi juga bias karena sang ibu tidak 

menghendaki kehamilan itu.
4
 

                                                           
4
Arrisalah, Legalisasi Aborsi  (Majalah Mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum UIN 

Sunan Ampel Surabaya, edisi 59, 2014), 9. 
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Ilegal :Tidak resmi, melanggar hukum, melanggar 

ketentuan/peraturan pemerintah.
5
 

Islam  : Agama yang dibawa oleh Rasul Muhammad 

SAW
6
 

Kristen  : Nama suatu agama samawi yang datang 

sebelum Islam, nama itu terkait dengan nama 

pembawa agama itu yaitu Yesus Kristus.
7
  

Jadi dalam skripsi ini mengkaji tentang tindakan aborsi ilegal yang 

terjadi di Surabaya dan di deskripsikan dari sudut pandang Islam dan 

Kristen, sehingga pembaca dapat mengetahui dengan jelas bagaimana 

Islam dan Kristen menyikapi tindakan aborsi ilegal yang pada zaman 

sekarang sering terjadi terutama di kota-kota metropolitan seperti 

Surabaya.   

 Kemudian peneliti juga mencoba  menjelaskan beberapa faktor-

faktor yang menyebabkan seseorang tersebut melakukan tindakan aborsi 

secara ilegal. Ada beberapa penyebab yang mendorong seseorang 

melakukan aborsi dengan sengaja yaitu:
8
 

1) Kemiskinan dan ketidakmampuan ekonomi 

                                                           
5
Amran YS. Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1996), 253. 
6
Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya,cet 5 (Jakarta: PT Universitas 

Indonesia, UI Press, 1985), 16-24. 
7
 Syamsul Arifin, Mini Cyclopedia (Surabaya: Bina Ilmu, 1989), 111. 

8
Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: Mandar Maju, 1992), 121-123. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  7 

 

 

2) Moralitas sosial 

3) Ketakutan terhadap orang tua 

4) Rasa malu dan aib terhadap tetangga 

5) Relasi cinta yang tidak harmonis 

6) Ketidaksengajaan yang mengakibatkan “kecelakaan” 

dan terpaksa hamil 

7) Pihak pria melarikan diri dan tidak mau bertanggung 

jawab, sehingga menyebabkan status keibuan ekstra 

marital. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tindakan aborsi ilegal dalam perspektif Islam. 

2. Untuk mengetahui tindakan aborsi ilegal dalam perspektif Kristen. 

3. Untuk mengetahui faktor penyebab masyarakat melakukan aborsi 

ilegal. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini mengkaji lebih dalam apa sebenarnya pengertian 

tentang aborsi, yang kemudian dikaitkan dengan dua sudut pandang 

agama, yakni agama Islam dan agama Kristen. Lebih lanjut, penelitian ini 
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ingin mencari faktor penyebab seseorang melakukan tindakan aborsi. 

Dengan demikian manfaat yang dapat diterima dari penelitian tentang 

aborsi ini ada dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Secara Teoritis  

 Secara teoritis penelitian tentang tindakan aborsi dapat 

memberikan wawasan yang luas, karena penelitian ini dilihat dari 

dua sudut pandang agama, Masyarakat dapat mengetahui 

bagaimana hukum Islam dan hukum Kristen terhadap tindakan 

aborsi, dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan mereka 

melakukan tindakan aborsi ilegal. 

2. Secara Praktis 

 Secara Praktis penelitian ini dapat memberikan sebuah 

bukti di masyarakat kelak apa saja yang menjadi faktor seseorang 

melakukan aborsi, baik yang beragama Islam maupun Kristen. 

Pada akhirnya mereka dapat mengetahui bagaimana tindakan 

aborsi menurut agama mereka masing-masing, dan berfikir ulang 

untuk melakukan tindakan aborsi.  

 

F. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang 

dikembangkan oleh seorang tokoh yang bernama Talcott Parsons dengan 

teorinya “tindakan sosial”. Talcott Parsons berpendapat bahwa teori ini 
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dikembangkan dari teori tindakan aksinya Max Webber. Konsep Talcott 

Parsons yang terkenal yaitu AGIL. AGIL merupakan singkatan dari 

Adaptation, Goal attainment, Integration, Dan Latency. 

1. Adaptation, dalam bahasa Indonesia artinya adaptasi. Maksudnya,  

suatu sistem harus mengatasi kebutuhan mendesak yang bersifat 

situasional external. Sistem itu harus beradaptasi dengan 

lingkungan nya dan mengadaptasikan lingkungan dengan 

kebutuhan- kebutuhannya. 

2. Goal Attainment, dalam bahasa Indonesia artinya pencapaian 

tujuan. Suatu sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan 

utamanya. 

3. Integration, integrasi suatu sistem harus mengatur antar hubungan 

bagian-bagian dari komponennya. Ia juga harus mengelola 

hubungan diantara tiga imperatif fungsional lainnya (A,G,L). 

4. Latency, pemeliharaan pola. Suatu sistem harus menyediakan, 

memelihara, dan memperbarui baik motovasi para individu 

maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan menopang 

motovasi itu.
9
  

 Konsep AGIL didasari oleh konsep sistem tindakan secara 

umum, meliputi organisme behavioral, adalah sistem tindakan yang 

menangani fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dan 

mentransformasi dunia eksternal. Sistem kepribadian, melaksanakan 

                                                           
9
George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 408-410. 
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fungsi pencapaian tujuan dengan mendefinisikan tujuan-tujuan sistem dan 

memobilisasi sumber-sumber daya untuk mencapainya. Sistem soial, 

menangani fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian 

komponennya. Sistem Budaya, melaksanakan fungsi latensi dengan 

menyediakan norma-norma dan nilai-nilai bagi para actor yang 

memotifasi mereka untuk bertindak. 

 Talcott parsons kemudian mengenalkan apa yang ia sebut sebagai 

teori sistem, bahwa tindakan individu dipengaruhi oleh sistem sosial, 

sistem budaya dan sistem kepribadian. Dalam setiap sistem sosial, 

individu menduduki suatu tempat atau status tertentu dan bertindak atau 

berperan sesuai dengan norma atau aturan yang dibuat oleh sistem 

tersebut dan perilaku individu ditentukan pula oleh tipe kepribadiannya.
10

 

 Parsons mendefinisikan yang pertama, sistem sosial, didasarkan 

pada suatu pluralitas para aktor individu yang berinteraksi satu sama lain 

di dalam suatu situasi yang setidaknya mempunyai suatu aspek fisik atau 

lingkungan, para aktor yang termotivasi dalam kaitannya dengan tendensi 

ke arah “optimisasi kepuasan” dan relasi mereka dengan situasi-situasinya 

saling meliputi, didefinisikan dan dimediasi dalam kerangka suatu sistem 

simbol-simbol yang terstruktur dan dianut bersama secara budaya.
11

 

                                                           
10

http://prasko17.blogspot.co.id/2012/09/teori-aksi-max-weber-dan-talcott-parsons.html 

(Rabu, 08 Oktober 2014, 20.15) 
11

George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 413. 

http://prasko17.blogspot.co.id/2012/09/teori-aksi-max-weber-dan-talcott-parsons.html
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 Kedua, Sistem budaya¸ merupakan kekuatan utama yang 

mengikat berbagai unsur dunia sosial, atau dalam peristilahannya, sistem 

tindakan. Kebudayaan dipandang sebagai simbol-simbol yang terpola dan 

teratur, sehingga digunakan sebagai sasaran bagi para aktor, kebudayaan 

juga dapat bergerak melalui sistem sosial yang satu ke sistem sosial yang 

lainnya melalui difusi dan dari sistem kepribadian yang satu dengan 

kepribadian yang lainnya melalui pendidikan.
12

  

 Ketiga, Sistem kepribadian, dikendalikan bukan hanya oleh 

sistem budaya tetapi juga oleh sistem sosial, untuk sementara waktu 

muatan utama struktur kepribadian berasal dari sistem sosial dan 

kebudayaan lewat sosialisasi. Definisi kepribadian dipandang Parsons 

sebagai sistem orientasi dan motivasi tindakan aktor individual yang 

terorganisasi. Komponen dasar kepribadian adalah “watak yang 

dibutuhkan” dan Parsons mendefinisikan watak yang dibutuhkan dengan 

unit-unit motivasi tindakan yang paling signifikan untuk terjadinya suatu 

tindakan.
13

  

 Jadi individu dapat memutuskan untuk bertindak dipengaruhi 

oleh faktor-faktor norma dan nilai sosial yang ada di masyarakat setempat 

untuk menuntun individu tersebut melakukan tindakan sosial. Tindakan 

sosial individu tersebut juga merupakan tindakan yang rasional dengan 

dibantu sarana-sarana seperti yang ditawarkan oleh Talcott Parsons yakni 

                                                           
12

Ibid., 418. 
13

Ibid., 419. 
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AGIL yang merupakan teori sistem yang dapat digunakan untuk seluruh 

tindakan. 

 

F. Telaah Pustaka    

 Dalam skripsi yang dibahas oleh saudara Andrie Hertanti dari 

Universitas Airlangga, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik yang mana 

dengan judul Aborsi (Study Deskriptif Tentang Proses Pengambilan 

Keputusan Aborsi Ilegal Yang Dilakukan Oleh Remaja Putri Di Kota 

Surabaya) memberikan informasi yang sangat mendukung penulis dalam 

menyelesaikan skripsinya. Dalam skripsi tersebut banyak sekali hal–hal 

tentang aborsi yang dibahas, diantaranya pengertian aborsi yaitu 

pengeluaran hasil konsepsi (pertemuan sel telur dan sel sperma) sebelum 

janin dapat hidup diluar kandungan. Ini adalah suatu proses pengakhiran 

hidup dari janin sebelum diberi kesempatan untuk bertumbuh. Teknik 

aborsi, yang mana terdiri dari 6 teknik, berikut beberapa tekniknya  : 

adilatasi dan kuret, kuret dengan cara penyedotan, pil pembunuh, 

peracunan dengan garam, histerotomi atau bedah cesar, pengguguran 

kimia (prostaglandin). 

 Kemudian ada beberapa hal yang melatarbelakangi remaja 

melakukan aborsi ilegal, yaitu dikarenakan remaja putri belum siap untuk 

memiliki anak, sebab dia masih sekolah. Kemudian ada juga yang 

disebabkan orang tua dari remaja putri yang tidak setuju terhadap 
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pasangan anaknya, ada juga yang alasan pekerjaannya, apabila dia hamil 

dia akan dikeluarkan dari pekerjaannya. Jadi pada dasarnya skripsi yang 

diangkat oleh saudari Andrie Hertanti ini hampir sama dengan skripsi 

yang saya angkat, akan tetapi dalam skripsi saya terdapat dua sudut 

pandang agama, yakni Islam Dan Kristen. Hal itulah yang menjadi 

pembeda skripsi saya dengan skripsi saudari Andrie Hertanti dari 

Universitas Airlangga. 

 Kemudian ada buku yang diterbitkan oleh kanisius tahun 2005 yang 

dikarang oleh Dr.Cb.Kusmaryanto, dengan judul bukunya adalah Tolak 

Aborsi, Budaya kehidupan Versus Budaya 15-16, yang mana dalam buku 

ini dipaparkan dengan sangat terperinci makna dan pengertian dari 

Tindakan Aborsi tersebut, sehingga orang awam dapat memahami makna 

Aborsi yang sesungguhnya. 

 Selanjutnya penulis mengutip skripsi dari perpustakaan Universitas 

Airlangga dari fakultas hukum yang bernama Mustofa dengan judul 

(Pandangan Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia Tentang 

Tindakan Aborsi Akibat Perkosaan) 

 Pada dasarnya pembahasan skripsi saudara Mustofa sama dengan 

pembahasan skripsi yang saya bahas, Mustofa membahas hukum Islam 

dan hukum positif di Indonesia mengenai tindakan aborsi akibat 

perkosaan. Namun dalam skripsi Mustofa tidak terdapat sudut pandang 

agama Kristen sedangkan kelebihan skripsi saya terdapat sudut pandang 
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Kristen, akan tetapi dalam skripsi Mustofa terdapat sudut pandang hukum 

positif di Indonesia, sedangkan saya tidak terlalu dalam membahas hal 

tersebut. Posisi skripsi saya terletak pada isi pembahasan dari skripsi 

Mustofa yang sama-sama membahas hukum aborsi dari sudut pandang 

Islam, sehingga memang ada beberapa poin-poin kemiripan antara skripsi 

saya dengan skripsi Mustofa. 

  

G. Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

 Metode penelitian merupakan salah satu faktor terpenting dan dapat 

menentukan hasil dari penelitian yang diperoleh, disini penulis akan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipatif 

Metode observasi partisipan adalah sebuah cara pengambilan data 

melalui pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara langsung
14

. 

Metode ini dipergunakan untuk menggali data tentang tindakan aborsi 

ilegal yang ada di Surabaya. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah sebuah cara dalam mengumpulkan data 

dengan tanya jawab yang dilakukan dengan seseorang yang telah 

melakukan tindakan aborsi secara ilegal.  

c. Dokumentasi 

                                                           
14

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi OFFSET, 1994), 136. 
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Metode dokumentasi didalam penelitian ini adalah sebuah metode 

untuk mencari data mengenai sesuatu hal yang berupa dokumen-dokumen 

yang sangat berkaitan dengan topik penelitian
15

. Teknik dokumentasi ini 

merupakan jenis data sekunder. Data ini dipergunakan untuk menggali 

informasi atau data tentang tindakan aborsi ilegal menurut Islam dan 

Kristen di Surabaya. 

 

2. Analisis Data 

Dalam hal ini penulis meneliti kembali dari beberapa metode yang 

telah dipergunakan, agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, 

maka metode yang dipakai adalah: 

a. Metode Deskriptif Analisis yaitu data yang dihimpun melalui 

interview dan dokumentasi yang kemudian dilakukan analisi untuk 

memperoleh gambaran tentang semua tindakan aborsi ilegal dan 

untuk mendapatkan hasil laporan penelitian yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

b. Metode Content Analisis
16

, merupakan sebuah metode comporative 

yang digunakan untuk menganalisis argumen dan pendapat dari 

masing-masing informan, metode ini digunakan untuk lebih 

mempertajam isi sehingga dapat memberikan ringkasan padat secara 

langsung terhadap fokus pembahasan ini. 

                                                           
15

Koentjaradiningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1995),73. 
16

Sumadi Soeryabrata,  Metodologi Penelitian  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

85. 
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H. Sistematika Penulisan 

 Sistematika ini dipergunakan untuk laporan penelitian kualitatif 

yang bertujuan untuk mengetahui makna atau fenomena yang terjadi 

secara obyektif. Sistematikanya diatur sebagai berikut: 

 BAB I merupakan awal bab, dimana bab ini berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, dan metodelogi penelitian yang 

menggunakan metodelogi wawancara yang mendalam. 

 Dalam BAB II merupakan isi dari skripsi yang mana terdiri dari 

pengertian aborsi secara umum, kemudian penilaian Islam terhadap 

tindakan aborsi ilegal, selanjutnya ada penilaian Kristen terhadap tindakan 

aborsi ilegal. 

 Kemudian dalam BAB III merupakan bab mengenai fakta-fakta 

yang ada dilapangan mengenai deskripsi seseorang yang pernah 

melakukan tindakan aborsi ilegal serta faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan seseorang tersebut melakukan tindakan aborsi ilegal.  

 BAB IV merupakan bab mengenai analisis data. Bab ini 

menjelaskan bagaimana Islam menilai tindakan aborsi ilegal, Kristen 

menilai tindakan aborsi ilegal serta keterkaitan teori Talcott Parsons 

terhadap faktor-faktor seseorang melakukan tindakan aborsi ilegal. 

 BAB V merupakan bab yang terakhir dalam skripsi saya. Berisikan 

kesimpulan dan saran. 
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